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BABI 

PENDAHULUAN 

Pembangunan nasional yang dilak:ukan di Indonesia dari waktu ke waktu 

bertujuan untuk terciptanya masyarakat yang adil dan makmur, material maupun 

spiritual, sehingga pembangunan yang dilakukan haruslah berorientasi pada 

tercapainya manusia Indonesia yang sehat, mandiri, beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa.1 

Mewujudkan tercapainya masyarakat yang sehat, mandiri, beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa memang bukan pekerjaan yang mudah untuk 

dilak:ukan, terlebih di tengah-tengah kondisi bangsa yang dalam suasana krisis 

multidimensional sebagai akibat dari berkepanjangannya krisis moneter. 

Pembangunan nasional telah menghasilkan banyak kemajuan, antara lain 

dengan meningkatnya kesejahteraan rakyat. Kemajuan pembangunan yang telah 

dicapai, didorong oleh kebijakan pembangunan di berbagai bidang, termasuk 

kebij akan di bidang ekonomi dan hukum yang tertuang dalam Garis-Garis Besar 

Haluan Negara dan Rencana Pembangunan Lima Tahun, serta berbagai kebijakan 

lainnnya. Hasil konkrit dari proses pembangunan yang selama ini dilakukan oleh 

pemerintah memang terlihat dengan jelas, seperti terbentuknya jalan-jalan baru, 

.._edung-gedung sekolah, tempat ibadah, sarana kesehatan dan sebagainya. 

1 Azmi Fizal Fauzi, " Pahlawan Devisa Atau Korban Trafficking, Sekolah Tinggi Manajemen 
ormatika Dan Komputer Amikom Yogyakarta, halaman l. 
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Meskipun telah bany2k kemajuan yang dicapai selama pembangunan jangka 

panjang pertama yang ditunjukkan oleh pertumbuhan ekonomi yang tinggi, tetapi 

masih banyak pula tantangan atau persoalan. 

Di bidang hukum terjadi perkembangan yang kontroversial, di satu pihak 

produk materi hukum, pembinaan aparatur, sarana dan prasarana hukum menunjukkan 

peningkatan. Namun, di pihak lain tidak diimbatJ.gi dengan peningkatan integritas 

moral dan profesionalisme aparat hukum, kesadaran hukum, mutu pelayanan serta 

tidak adanya kepastian dan keadilan hukum sehingga mengakibatkan supremasi 

hukum belum dapat diwujudkan: Peningkatan produk materi hukum, pembinaan 

aparatur, sarana dan prasarana hukum belum diikuti langkah-langkah nyata dan 

kesungguhan pemerintah serta aparat penegak hukum dalam menerapkan dan 

menegakkan hukum. Terjadinya campur tangan dalam proses peradilan, serta tumpang 

tindih dan kerancuan hukum mengakibatkan terjadinya krisis hukum di Indonesia. 

Kondisi hukum yang demikian mengakibatkan perlindungan dan 

penghormatan hak asasi manusia di Indonesia masih memprihatinkan yang terlihat 

dari berbagai pelanggaran hak asasi manusia, antara lain dalam bentuk tindak 

kekerasan, diskriminasi, dan kesewenang-wenangan. 

Pembangunan yang telah dilaksanakan juga terkesan hanya berorientasi pada 

mbangunan :fisik dibandingkan dengan pembangunan sumber daya manusia (SDM). 

Hanyak contoh dapat dikemukakan bagaimana pembangunan sumber daya manusia 

asih tertinggal dibandingkan dengan pembangunan fisik (sarana dan prasarana), 

erti belum meratanya kesempatan memperoleh pendidikan bagi masyarakat bawah, 
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